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ABSTRAK

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah belum optimalnya proses berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika, yang ditandai dengan kecenderungan siswa hanya
menghafal rumus tanpa memahami konsep, kesulitan dalam mentransformasikan informasi
verbal ke dalam model matematika, serta kurangnya aktivitas pemeriksaan kembali (looking
back) terhadap jawaban akhir, sebagaimana ditemukan dalam observasi awal di kelas VIII-D
SMPK Santa Maria Assumpta Kupang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
berpikir kritis siswa tersebut dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi pola bilangan
berdasarkan indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian tiga orang siswa yang dipilih melalui
purposive sampling berdasarkan keaktifan dan kemampuan komunikasi. Data dikumpulkan
melalui tes tertulis berupa soal cerita matematika dan wawancara semi-terstruktur, kemudian
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman setelah diuji keabsahannya melalui
triangulasi teknik dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir kritis siswa
belum optimal; meskipun pada tahap interpretasi subjek mampu mengidentifikasi informasi
dengan tepat, namun pada tahap analisis siswa mengalami hambatan besar dalam
mentransformasikan informasi verbal menjadi model matematika formal, melakukan kesalahan
perhitungan pada tahap evaluasi, serta gagal memberikan inferensi yang akurat karena
minimnya proses pemeriksaan kembali. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih lemah, terutama pada aspek analisis, evaluasi, dan
inferensi, sehingga diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih menekankan pada
pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan masalah secara utuh.

Kata Kunci: Proses Berpikir Kritis, Soal Cerita, Pola Bilangan, Pemecahan Masalah.

ABSTRACT
The main problem in this study is the suboptimal critical thinking process of students in solving
mathematical story problems, which is characterized by the tendency of students to only
memorize formulas without understanding the concept, difficulty in transforming verbal
information into mathematical models, and a lack of looking back activity on the final answer,
as found in initial observations in class VIII-D SMPK Santa Maria Assumpta Kupang. This
study aims to describe the critical thinking process of these students in solving mathematical
story problems on number patterns based on indicators of interpretation, analysis, evaluation,
and inference. The study used a descriptive qualitative approach with three students as research
subjects selected through purposive sampling based on their activeness and communication
skills. Data were collected through written tests in the form of mathematical story problems and
semi-structured interviews, then analyzed using the Miles and Huberman model after being
tested for validity through technical and time triangulation. The results of the study indicate that
the students' critical thinking process is suboptimal; although at the interpretation stage the
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subjects were able to identify information correctly, at the analysis stage the students
experienced major obstacles in transforming verbal information into formal mathematical
models, made calculation errors at the evaluation stage, and failed to provide accurate
inferences due to the lack of a rechecking process. Thus, it can be concluded that students'
critical thinking skills are still weak, particularly in the areas of analysis, evaluation, and
inference. Therefore, learning interventions that emphasize comprehensive conceptual
understanding and problem-solving skills are needed.

Keywords: Critical Thinking Process, Word Problems, Number Patterns, Problem Solving

PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran matematika, soal cerita merupakan salah satu instrumen
kontekstual yang digunakan untuk mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan situasi
kehidupan nyata. Soal cerita tidak hanya menuntut siswa melakukan prosedur perhitungan
mekanis, melainkan juga memahami narasi masalah, memilah data yang relevan, menyusun
model matematis, serta memilih strategi penyelesaian yang tepat. Melalui soal cerita, alur
penalaran dan proses kognitif siswa dapat terpotret secara lebih autentik dan transparan
(Ningsih et al., 2022). Oleh karena itu, penyelesaian soal cerita menuntut pengerahan
kemampuan kognitif tingkat tinggi (higher-order thinking skills), salah satunya adalah
keterampilan berpikir kritis.

Berpikir kritis merupakan aktivitas mental yang terorganisasi, logis, reflektif, dan
rasional dalam mengevaluasi informasi serta mengambil keputusan pemecahan masalah secara
tepat. Keterampilan ini memegang peranan yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika karena membantu siswa membangun pemahaman konsep yang mendalam
ketimbang sekadar menghafal algoritma hitung. Melalui penalaran kritis, siswa terlatih untuk
mengidentifikasi argumen, menganalisis hubungan antardata, menilai keabsahan prosedur
penyelesaian, serta menarik simpulan yang dapat dipertanggungjawabkan (Saputra, 2020).
Urgensi penguasaan berpikir kritis menjadikan kompetensi ini sebagai modalitas utama bagi
siswa dalam merespons tantangan akademik abad ke-21.

Hubungan antara soal cerita dan proses berpikir kritis sangat erat karena setiap tahap
penyelesaian soal cerita melibatkan aktivitas berpikir kritis. Ketika siswa memahami informasi
yang diketahui dan ditanyakan, siswa melakukan proses interpretasi. Saat menyusun model
matematika dan menentukan strategi penyelesaian, siswa melakukan proses analisis dan
evaluasi. Selanjutnya, ketika siswa menarik kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian, siswa
melakukan proses inferensi. Oleh karena itu, soal cerita tidak hanya digunakan untuk menilai
kemampuan menghitung, tetapi juga untuk melihat bagaimana proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Namun, pada kenyataannya proses berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita masih belum optimal. Banyak siswa mengalami
kesulitan memahami maksud soal, menentukan informasi penting, serta menyusun model
matematika yang sesuai. Selain itu, siswa sering melakukan kesalahan dalam memilih strategi
penyelesaian dan kurang teliti dalam memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Akibatnya,
jawaban yang diperoleh sering kali tidak sesuai dengan konteks soal.

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi awal di kelas VIII-
D SMPK Sta. Maria Assumpta. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pola bilangan. Ketika
diberikan soal berbentuk cerita, siswa cenderung bingung memahami isi soal dan menentukan
konsep matematika yang sesuai. Beberapa siswa hanya menebak pola tanpa memberikan alasan
logis terhadap jawabannya. Selain itu, ketika diminta menjelaskan langkah penyelesaian yang
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dilakukan, sebagian siswa belum mampu menjelaskan alasan dari setiap langkah yang
digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita
masih belum terstruktur dan lebih berfokus pada hasil akhir daripada proses penyelesaian.
Siswa juga jarang memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh sehingga kesalahan
sederhana sering tidak disadari. Berdasarkan hasil ulangan harian pada materi pola bilangan,
nilai rata-rata siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70. Dari
30 siswa, hanya sekitar 12 siswa yang mencapai nilai di atas KKM. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, diketahui bahwa siswa cenderung
menghafal contoh penyelesaian yang diberikan guru tanpa memahami konsep dasarnya. Ketika
bentuk soal diubah menjadi soal cerita, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan langkah
penyelesaian yang tepat.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian [Thamsyah (2021) yang menyatakan bahwa
siswa sering mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting dan menyusun
model matematika pada soal cerita. Penelitian Rizki Ayu Ningsih (2022) juga menunjukkan
bahwa siswa cenderung menghafal contoh penyelesaian tanpa memahami makna dari
permasalahan yang diberikan. Selain itu, Wilujeng & Sudihartinih (2021) menjelaskan bahwa
rendahnya proses berpikir kritis siswa dapat dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih
berpusat pada guru sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan
pemikirannya sendiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika masih perlu mendapat perhatian. Padahal, kemampuan berpikir kritis
merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki siswa pada abad ke-21. Melalui
proses berpikir kritis, siswa dapat memahami masalah secara mendalam, menganalisis
informasi, menentukan solusi yang tepat, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Oleh karena
itu, diperlukan analisis mendalam mengenai proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika agar dapat diketahui tahapan berpikir siswa serta kesulitan yang mereka
alami selama proses penyelesaian masalah.

Penggunaan soal cerita dalam penelitian ini dianggap sesuai karena soal cerita mampu
menggambarkan situasi nyata yang menuntut siswa berpikir secara mendalam. Melalui soal
cerita, guru dapat melihat bagaimana siswa memahami masalah, menyusun strategi
penyelesaian, melakukan perhitungan, serta menarik kesimpulan berdasarkan konteks yang
diberikan. Dengan demikian, soal cerita tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur
hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk menganalisis proses berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan secara mendalam dan mendetail mengenai proses berpikir kritis siswa
kelas VIII-D SMPK Santa Maria Assumpta Kupang dalam menyelesaikan soal cerita
matematika materi pola bilangan berdasarkan indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi yang diadaptasi dari kerangka berpikir Facione.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan matematika, khususnya mengenai karakteristik dan alur proses
berpikir kritis siswa saat memecahkan soal cerita matematika, sekaligus menjadi referensi
tambahan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji proses berpikir dalam pembelajaran
matematika. Secara praktis, bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat melatih mereka untuk
lebih menyadari alur berpikir sendiri (metakognisi) sehingga dapat memecahkan soal secara
lebih terstruktur, logis, dan kritis. Bagi guru, hasil penelitian ini memberikan gambaran nyata
tentang letak hambatan berpikir siswa guna merancang strategi pembelajaran yang tepat
sasaran. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan memberikan masukan bernilai dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran matematika, dan bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai
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referensi, pembanding, atau bahan pertimbangan untuk mendalami analisis proses berpikir
kritis pada topik atau karakteristik subjek yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dijalankan dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode
deskriptif. Strategi metodologis ini diterapkan demi menyelaraskan dengan target utama riset,
yaitu mengupas secara komprehensif alur dan karakteristik proses berpikir kritis siswa sewaktu
mengurai soal cerita matematika. Sejalan dengan argumentasi Rahmatika (2022), paradigma
kualitatif memberikan peluang bagi peneliti untuk menginvestigasi secara mendalam aktivitas
kognitif subjek serta memahami realitas penalaran mereka yang bersifat kompleks dan
situasional. Melalui desain deskriptif kualitatif, peneliti dapat menyajikan potret yang detail,
objektif, dan apa adanya mengenai bagaimana tahapan serta dinamika berpikir kritis siswa saat
memecahkan masalah matematika tanpa memberikan perlakuan (zreatment) atau manipulasi
variabel.

Partisipan dalam studi ini melibatkan tiga orang siswa kelas VIII-D SMPK Sta. Maria
Assumpta Kupang yang dijaring melalui teknik purposive sampling. Penentuan sampel tersebut
didasarkan pada karakteristik spesifik, yakni tingkat keaktifan siswa sewaktu mengikuti
pembelajaran di kelas serta kecakapan mereka dalam berkomunikasi secara lisan. Aspek
kecakapan komunikasi menjadi parameter yang sangat vital karena investigasi terhadap
fenomena "proses berpikir" memerlukan subjek yang mampu menguraikan isi pikiran, alasan,
dan argumen mereka secara gamblang saat diwawancarai. Untuk mematuhi kode etik penelitian
terkait perlindungan data privasi, identitas asli para siswa disamarkan menjadi kode inisial,
yaitu Subjek MC, Subjek NSS, dan Subjek ERB. Kebijakan ini diambil agar peneliti dapat
mengeksplorasi profil berpikir kritis subjek secara leluasa tanpa melanggar hak kerahasiaan
identitas mereka.

Guna memperoleh data yang utuh mengenai performa mental siswa, baik yang terekam
secara tertulis maupun yang diungkapkan secara lisan, peneliti menggunakan dua instrumen
pengumpulan data utama. Instrumen pertama adalah tugas pemecahan masalah. Dokumentasi
mengenai manifestasi tertulis dari nalar kritis siswa dihimpun melalui instrumen tugas
pemecahan masalah yang berbasis pada soal cerita matematika materi pola bilangan Wilujeng
& Sudihartinih (2021). Konstruksi soal pada instrumen ini didesain dengan mengacu pada
dimensi berpikir kritis menurut Facione (1991). Melalui lembar pengerjaan tugas pemecahan
masalah berupa soal cerita kontekstual ini, peneliti dapat mencermati secara saksama cara siswa
mengidentifikasi data, mengonversi teks cerita ke dalam model simbolik, mengeksekusi
kalkulasi, hingga menetapkan simpulan akhir. Fokus pengamatan alur berpikir kritis siswa
didasarkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator prores berpikir kritis
No Indikator Deskripsi indicator
1 Interpretasi

Kemampuan memahami informasi, menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan

2 Analisis Kemampuan membuat model matematika yang

tepat dari informasi yang ada

3 Evaluasi Kemampuan memilih strategi penyelesaian dan

melakukan perhitungan akurat
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Kemampuan menarik kesimpulan logis dan
memeriksa kembali hasil jawaban

Instrumen kedua yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur. Sebagai langkah
konfirmasi untuk membongkar aspek kognitif yang tidak terekspresikan pada lembar jawaban
tertulis, peneliti menyelenggarakan wawancara semi-terstruktur sebagai metode pelacakan
lanjutan. Sesi wawancara ini diadakan segera setelah siswa menyelesaikan tugas tertulis dengan
tujuan membedah motif pemilihan rumus, argumen logis, serta kendala mental yang dihadapi
subjek. Abosalem (2015) mengemukakan bahwa dialog lewat wawancara semi-terstruktur
sangat efektif untuk menggali dimensi penalaran implisit yang ada di dalam benak siswa.

Seluruh data kualitatif yang bersumber dari lembar pengerjaan tugas dan transkrip
wawancara selanjutnya dibedah menggunakan teknik analisis interaktif dari Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2020). Operasionalisasi analisis ini terbagi ke dalam tiga rangkaian
tahapan. Tahap pertama adalah reduksi data, di mana data mentah yang diperoleh dari lapangan
disaring, difokuskan, dan disederhanakan secara ketat. Peneliti mengelompokkan data tertulis
maupun lisan yang merepresentasikan aktivitas interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi
siswa, sementara informasi yang tidak relevan akan dipangkas. Tahap kedua adalah penyajian
data, di mana data yang telah dikodifikasi diorganisasikan ke dalam bentuk matriks narasi
deskriptif yang sistematis. Bagian ini memadukan paparan tekstual peneliti dengan visualisasi
potongan lembar jawaban siswa serta kutipan wawancara yang relevan per subjek dan per
indikator berpikir. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Peneliti mengkaji
kembali seluruh data yang telah disajikan untuk merumuskan sebuah proposisi teoretis yang
kuat mengenai profil proses berpikir kritis siswa kelas VIII-D saat menyelesaikan problem
matematika berbentuk cerita.

Untuk menjamin kualitas dan derajat kepercayaan hasil studi, keabsahan data diperkuat
melalui triangulasi teknik Dr. Arif Rachman, Dr. E. Yochanan (2024). Dalam penelitian ini,
metode tersebut diterapkan dengan cara mengumpulkan dan membandingkan data melalui dua
teknik yang berbeda, yaitu pemberian tugas pemecahan masalah dan pelaksanaan wawancara
semi-terstruktur. Langkah ini bertujuan untuk menguji konsistensi perilaku dan stabilitas
kemampuan berpikir kritis siswa dari sudut pandang instrumen yang berbeda. Melalui
perbandingan antar-teknik ini, validitas dan kredibilitas temuan penelitian dapat ditingkatkan
sehingga mampu menggambarkan kondisi proses berpikir kritis subjek secara utuh dan objektif.

4 Inferensi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan utuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa kelas VIII-D
SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi
barisan aritmatika. Proses analisis dilakukan terhadap tiga subjek penelitian, yaitu Subjek MC,
Subjek NSS, dan Subjek ERB, melalui telaah mendalam terhadap lembar kerja siswa serta hasil
konfirma wawancara. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, ditemukan karakteristik proses
berpikir kritis setiap subjek yang ditinjau dari indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi, sebagaimana disajikan dalam uraian berikut.
Hasil
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Gambar 1. Hasil Kerja Subjek MC
Berdasarkan hasil kerja pada Gambar 1, Subjek MC telah memenuhi indikator
interpretasi dengan baik melalui kemampuan menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara terstruktur. Namun, pada indikator analisis, subjek belum mampu menyusun
model matematika yang tepat sesuai pola. Akibatnya, pada indikator evaluasi dan inferensi,
subjek tidak berhasil melakukan perhitungan yang akurat sehingga kesimpulan yang ditarik
menjadi tidak valid.
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Gambar 2. Hasil Kerja Subjek NSS
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Selanjutnya, hasil kerja Subjek NSS pada Gambar 2 menunjukkan bahwa subjek telah
memenuhi indikator interpretasi dengan mengidentifikasi informasi penting pada soal.
Meskipun demikian, subjek gagal memenuhi indikator analisis karena tidak mampu
menentukan model matematika yang tepat. Hal ini berdampak pada kegagalan dalam indikator
evaluasi (kesalahan perhitungan) dan indikator inferensi sehingga hasil penyelesaian akhir tidak
sesuai.
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Gambar 3. Hasil Kerja Subjek ERB

Adapun hasil kerja Subjek ERB pada Gambar 3 menunjukkan subjek telah memenuhi
indikator interpretasi dalam memahami konteks soal. Namun, subjek tidak memenuhi indikator
analisis karena kesulitan dalam memilih rumus yang tepat untuk menghubungkan data pola
bilangan. Karena model yang disusun tidak tepat, subjek juga belum mampu memenuhi
indikator evaluasi dan indikator inferensi dalam menghasilkan jawaban akhir yang benar.
Ringkasan profil pemenuhan indikator proses berpikir kritis ketiga subjek disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Proses Berpikir Kritis Subjek

Subjek Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi
MC Baik Belum memenuhi Belum memenuhi Belum memenuhi
indikator indikator indikator
NSS Baik Belum memenuhi Belum memenuhi Belum memenuhi
indikator indikator indikator
ERB Baik Belum memenuhi Belum memenuhi Belum memenuhi
indikator indikator indikator

Berdasarkan Tabel 2, ketiga subjek penelitian telah memenuhi indikator interpretasi.
Namun, pada indikator analisis, evaluasi, dan inferensi, ketiga subjek belum memenuhi
indikator secara optimal karena kendala dalam menyusun model matematika dan melakukan
perhitungan.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika berdasarkan indikator Facione, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi, memiliki karakteristik yang relatif sama pada ketiga subjek penelitian, yaitu MC,
NSS, dan ERB. Berdasarkan hasil analisis lembar kerja dan wawancara, ketiga subjek telah
mampu memahami informasi yang terdapat pada soal, namun masih mengalami kesulitan
dalam menghubungkan informasi tersebut dengan konsep matematika yang tepat,
mengevaluasi prosedur penyelesaian, dan menarik kesimpulan yang sesuai dengan konteks
permasalahan. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa belum
berkembang secara optimal pada setiap indikator sehingga diperlukan pembelajaran yang
mampu melatih siswa berpikir secara sistematis dan reflektif.

Pada indikator interpretasi, ketiga subjek telah menunjukkan kemampuan yang baik
dalam memahami permasalahan yang diberikan. Hal tersebut terlihat dari lembar jawaban yang
menunjukkan bahwa MC, NSS, dan ERB mampu menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan sebelum menyelesaikan soal. Kemampuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara.
MC menjelaskan bahwa soal membahas susunan lilin berbentuk lingkaran dengan jumlah lilin
pada tiga lingkaran pertama sebanyak 6, 10, dan 14, sedangkan yang ditanyakan adalah jumlah
lilin pada lingkaran ke-20. NSS juga mampu menjelaskan kembali isi soal menggunakan
bahasanya sendiri serta menyebutkan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan. Demikian
pula ERB menyatakan bahwa ia membaca soal beberapa kali agar memahami maksud
permasalahan sebelum menentukan langkah penyelesaian. Pernyataan ketiga subjek tersebut
menunjukkan bahwa mereka telah mampu memahami makna informasi yang terdapat pada soal
cerita.

Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memenuhi indikator interpretasi
menurut Facione, yaitu kemampuan memahami, mengidentifikasi, dan memberikan makna
terhadap informasi yang diperoleh. Meskipun demikian, pada beberapa lembar jawaban masih
ditemukan informasi yang belum dituliskan secara lengkap sehingga menunjukkan bahwa
pemahaman siswa belum sepenuhnya optimal. Namun, kekurangan tersebut tidak menghambat
siswa dalam mengenali inti permasalahan yang diberikan. Temuan ini didukung oleh penelitian
Abosalem (2015) yang menyatakan bahwa kemampuan memahami informasi merupakan
langkah awal dalam berpikir kritis sebelum siswa melakukan penalaran lebih lanjut. Selain itu,
Wilujeng and Sudihartinih (2021) menjelaskan bahwa kemampuan interpretasi yang baik akan
membantu siswa menentukan strategi penyelesaian yang sesuai karena siswa telah memahami
hubungan antara informasi yang diketahui dan tujuan yang ingin dicapai.

Walaupun ketiga subjek mampu memahami isi soal, terdapat perbedaan cara masing-
masing subjek dalam memperoleh pemahaman tersebut. MC memahami soal setelah satu kali
membaca dan langsung mampu menjelaskan kembali isi permasalahan. NSS memerlukan
waktu lebih lama untuk menghubungkan informasi yang diketahui dengan materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Sementara itu, ERB memilih membaca soal secara berulang agar tidak
terjadi kesalahan dalam memahami informasi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa setiap
siswa memiliki proses berpikir yang berbeda pada tahap interpretasi, meskipun hasil akhirnya
menunjukkan bahwa ketiganya mampu memahami konteks soal dengan cukup baik.

Berbeda dengan indikator interpretasi, pada indikator analisis ketiga subjek mulai
mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, MC, NSS, dan ERB mampu
mengenali bahwa pola bilangan memiliki selisih tetap sehingga mengaitkan soal dengan konsep
barisan aritmetika. Akan tetapi, ketiganya belum mampu menyusun model matematika secara
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tepat. Kesalahan tersebut menyebabkan langkah penyelesaian yang digunakan kurang sesuai
dengan konsep yang seharusnya diterapkan sehingga memengaruhi hasil akhir yang diperoleh.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa MC memilih menggunakan rumus barisan
aritmetika karena melihat selisih setiap suku selalu sama. NSS menjelaskan bahwa ia
menggunakan rumus yang diingat ketika guru menjelaskan materi di kelas karena menganggap
rumus tersebut sesuai dengan soal yang diberikan. Sementara itu, ERB mengaku masih ragu
menentukan rumus yang tepat sehingga hanya mengikuti contoh penyelesaian yang pernah
dipelajari. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketiga subjek telah mampu mengenali pola
yang terdapat pada soal, tetapi belum mampu menghubungkan informasi tersebut dengan
konsep matematika secara lebih mendalam. Dengan demikian, kemampuan analisis siswa
masih terbatas pada mengenali hubungan antar data tanpa mampu membangun model
matematika yang sesuai dengan permasalahan.

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Elmawati and Juandi (2022) yang
menjelaskan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita umumnya terjadi ketika
mentransformasikan informasi verbal ke dalam model matematika. Rahmatika (2022) juga
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan analisis menyebabkan siswa kesulitan menentukan
strategi penyelesaian yang tepat meskipun telah memahami isi soal. Oleh karena itu,
kemampuan analisis perlu dilatih melalui pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjelaskan alasan penggunaan konsep matematika, bukan hanya menghafal
rumus yang telah dipelajari.

Melalui indikator evaluasi, diperoleh gambaran bahwa ketiga subjek belum mampu
melakukan penilaian secara kritis terhadap strategi dan prosedur penyelesaian yang digunakan.
Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, MC, NSS, dan ERB tetap melanjutkan proses perhitungan
menggunakan model matematika yang kurang tepat sehingga jawaban akhir yang diperoleh
tidak sesuai dengan penyelesaian yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum
mampu mengevaluasi apakah langkah-langkah yang digunakan telah sesuai dengan konsep
matematika maupun informasi yang terdapat pada soal cerita. Dengan demikian, kesalahan
yang terjadi pada tahap analisis terus berlanjut hingga tahap penyelesaian akhir.

Hasil wawancara memperkuat temuan tersebut. MC menyatakan bahwa ia merasa
jawabannya sudah benar karena telah melakukan perhitungan dengan teliti. NSS juga
mengungkapkan bahwa ia yakin terhadap penyelesaiannya karena menggunakan rumus yang
pernah dijelaskan oleh guru. Sementara itu, ERB menyampaikan bahwa ia tidak menemukan
kesalahan selama proses pengerjaan sehingga tidak melakukan perubahan terhadap jawaban
yang telah ditulis. Pernyataan ketiga subjek menunjukkan bahwa mereka belum terbiasa
memeriksa kembali ketepatan strategi maupun prosedur yang digunakan. Siswa lebih berfokus
pada memperoleh hasil akhir daripada mengevaluasi apakah proses yang dilakukan sudah
sesuai dengan konsep yang benar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Saputra (2020) yang menjelaskan bahwa
kemampuan evaluasi siswa akan berkembang apabila siswa dibiasakan menilai kembali setiap
langkah penyelesaian yang dilakukan. Selain itu, Rahmatika (2022) mengemukakan bahwa
siswa yang tidak melakukan evaluasi terhadap proses penyelesaian cenderung mengulangi
kesalahan yang sama karena menganggap jawaban yang diperoleh sudah benar. Oleh karena
itu, guru perlu membiasakan siswa melakukan refleksi terhadap strategi yang digunakan
sebelum menentukan jawaban akhir.

Pada indikator inferensi, ketiga subjek juga belum mampu menarik kesimpulan secara
tepat berdasarkan hasil penyelesaian yang diperoleh. Berdasarkan lembar jawaban, MC, NSS,
dan ERB telah menuliskan jawaban akhir, tetapi kesimpulan yang diberikan belum sesuai
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dengan konteks soal karena masih dipengaruhi oleh kesalahan pada tahap analisis dan evaluasi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyusun kesimpulan berdasarkan
bukti dan alasan yang logis.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa MC mengaku tidak melakukan pemeriksaan
kembali terhadap jawabannya karena merasa hasil yang diperoleh sudah benar. NSS juga
menyampaikan bahwa setelah memperoleh hasil perhitungan, ia langsung menuliskan jawaban
akhir tanpa memverifikasi kembali proses penyelesaiannya. Demikian pula ERB menyatakan
bahwa ia tidak memeriksa kembali jawabannya karena yakin langkah-langkah yang dilakukan
sudah sesuai. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketiga subjek belum memiliki kebiasaan
melakukan refleksi terhadap hasil pekerjaan yang telah diselesaikan. Padahal, pemeriksaan
kembali merupakan bagian penting dalam proses berpikir kritis karena memungkinkan siswa
menemukan kesalahan dan memperbaikinya sebelum menarik kesimpulan (Kamid et al., 2023;
Noviyanti et al., 2021; Setiyani et al., 2022; Wati et al., 2024).

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Hidayanti and Alim Syahri (2020) yang
menyatakan bahwa kemampuan inferensi tidak hanya ditunjukkan melalui kemampuan
menarik kesimpulan, tetapi juga melalui kemampuan memberikan alasan yang logis
berdasarkan proses penyelesaian yang telah dilakukan. Abosalem (2015) juga menjelaskan
bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan melakukan verifikasi terhadap
hasil pekerjaannya sebelum menetapkan kesimpulan akhir sehingga kesalahan yang terjadi
pada tahap sebelumnya dapat diperbaiki. Dengan demikian, kemampuan mengevaluasi ulang
jawaban menjadi indikator penting yang membedakan siswa berpikir kritis dengan siswa yang
hanya berfokus pada perolehan hasil akhir (Astutik et al., 2020; Padmakrisya & Meiliasari,
2023; Permatahati et al., 2022; Pradana & Murtiyasa, 2020; Setiana et al., 2020; Syahrul et al.,
2021).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
ketiga subjek memiliki pola yang relatif sama. Ketiga subjek telah mampu memahami informasi
yang terdapat pada soal sehingga indikator interpretasi dapat dicapai dengan cukup baik.
Namun, kemampuan tersebut belum diikuti oleh kemampuan menganalisis hubungan antar
informasi, mengevaluasi ketepatan strategi penyelesaian, dan menarik kesimpulan berdasarkan
alasan yang logis. Kondisi ini menunjukkan bahwa setiap indikator berpikir kritis saling
berkaitan. Kesalahan pada tahap analisis menyebabkan kelemahan pada tahap evaluasi,
kemudian berdampak pada ketidaktepatan kesimpulan yang dihasilkan pada tahap inferensi
(Amirah & Budiyanto, 2026; Anggraini et al., 2022; Laksono et al., 2023; Sari et al., 2021).

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran matematika perlu
dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara menyeluruh. Guru tidak
hanya perlu memberikan latihan soal yang berorientasi pada jawaban akhir, tetapi juga perlu
membiasakan siswa menjelaskan alasan penggunaan rumus, mendiskusikan strategi
penyelesaian, mengevaluasi setiap langkah yang dilakukan, serta memeriksa kembali hasil
pekerjaan sebelum menarik kesimpulan. Melalui pembelajaran yang demikian, siswa
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara lebih optimal dalam
menyelesaikan soal cerita matematika.

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wawancara menjadi data pendukung
yang sangat penting dalam mengungkap proses berpikir kritis siswa. Melalui wawancara
diketahui bahwa sebagian besar kesalahan yang dilakukan siswa bukan disebabkan karena tidak
memahami soal, melainkan karena kurang mampu menghubungkan konsep matematika dengan
informasi yang tersedia serta belum terbiasa mengevaluasi proses penyelesaian yang telah
dilakukan. Oleh karena itu, penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis sebaiknya tidak hanya
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didasarkan pada jawaban tertulis, tetapi juga mempertimbangkan penjelasan siswa mengenai
alasan dan proses berpikirnya. Dengan demikian, guru dapat memperoleh gambaran yang lebih
utuh mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dan merancang pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai proses berpikir kritis siswa
kelas VIII-D SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang dalam menyelesaikan soal cerita materi
barisan aritmetika, dapat disimpulkan bahwa proses berpikir kritis ketiga subjek penelitian
(Subjek MC, NSS, dan ERB) masih bersifat parsial. Secara spesifik, ketiga subjek telah
memenuhi indikator interpretasi dengan baik karena mampu memahami konteks soal,
mengidentifikasi data yang diketahui, serta menentukan pertanyaan soal secara terstruktur.
Namun, ketiga subjek belum mampu memenuhi indikator analisis, evaluasi, dan inferensi
secara optimal. Hambatan wutama terletak pada ketidakmampuan subjek dalam
mentransformasikan informasi menjadi model matematika yang valid, kecenderungan memilih
strategi penyelesaian berdasarkan kenyamanan subjektif daripada kesesuaian konsep, serta
rendahnya kontrol metakognitif yang ditandai dengan perilaku overconfidence dan pengabaian
terhadap aktivitas verifikasi (looking back). Meskipun kegagalan terjadi pada indikator yang
sama, terdapat perbedaan akar masalah di mana Subjek MC terkendala pada kesalahan
konstruksi model (rumus), sedangkan Subjek NSS dan ERB mengalami miskonsepsi konsep
akibat pemilihan rumus yang tidak relevan demi efisiensi pengerjaan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak
terkait untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ke depannya. Bagi siswa, diharapkan agar
lebih melatih kemampuan metakognisi dengan membudayakan aktivitas looking back guna
memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian dan lebih mengedepankan ketepatan konsep
daripada sekadar mengejar kemudahan prosedural. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada
pemahaman konsep dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan proses berpikir
kritis melalui pemecahan masalah yang lebih variatif serta mendalam. Terakhir, bagi peneliti
lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan pertimbangan untuk mendalami
analisis proses berpikir kritis pada materi matematika lainnya atau dengan cakupan subjek yang
lebih luas untuk memperoleh generalisasi yang lebih komprehensif terkait perkembangan
kognitif siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
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